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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, penyusunan proposal Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik SDGs 

Periode 1 UPN “Veteran” Jawa Timur Tahun 2025 dapat diselesaikan dengan baik. 

Proposal ini disusun oleh kelompok kami sebagai bagian dari pelaksanaan KKN di 

Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya.  

Tujuan dari penyusunan proposal ini adalah untuk merancang kegiatan 

KKN yang selaras dengan capaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) serta 

memberi kontribusi nyata kepada masyarakat setempat. Tersusunnya proposal ini 

tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, dengan segala hormat, kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Akhmad Fauzi, M. MT., IPU selaku Rektor UPN “Veteran” 

Jawa Timur. 

2. Dr. Zainal Abidin Achmad, S. Sos., M. Si., M. Ed., selaku Kepala Pusat 

Pengabdian Kepada Masyarakat & KKN LPPM UPN “Veteran” Jawa 

Timur. 

3. Ibu Dwi Wahyuningtyas, S.Pd., M.A., selaku Dosen Pembimbing 

Lapangan. 

4. Bapak  Maskur, SH., MH. selaku Camat Kecamatan Rungkut. 

5. Bapak Ahmad Ridho Anshori, S. STP. selaku Lurah Kelurahan Kalirungkut. 

6. Seluruh perangkat Kelurahan Kalirungkut yang telah memberikan 

dukungan dan kemudahan selama proses persiapan kegiatan. 

7. Seluruh masyarakat Kelurahan Kalirungkut atas sambutan hangat, 

keterbukaan, dan partisipasi yang diberikan. 
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Laporan ini telah disusun berdasarkan Buku Petunjuk Teknis KKN Tematik 

SDGs Tahun 2023 – 2027. Meskipun telah diupayakan sebaik mungkin, kami 

menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunannya. Karena itu, kami 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan di masa 

mendatang. 

Surabaya, 31 Juli 2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam hal pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan pendekatan lintas 

keilmuan dan sektoral dalam kurun waktu tertentu. Mahasiswa dituntut untuk 

terjun langsung ke lingkungan masyarakat, berkomunikasi, serta 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama kuliah. Kegiatan KKN ini 

dilakukan secara berkelompok dengan anggota dari jurusan yang berbeda, 

sehingga diharapkan dapat mendorong kolaborasi lintas keilmuan demi 

memberikan dampak nyata bagi masyarakat. 

Pada tahun 2025, UPN “Veteran” Jawa Timur melaksanakan KKN 

Tematik dengan mengusung tema Sustainable Development Goals (SDGs). 

SDGs sendiri merupakan agenda pembangunan global yang mencakup 

berbagai bidang kehidupan, seperti pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, 

hukum, dan tata kelola masyarakat. Beberapa poin penting dalam SDGs antara 

lain desa tanpa kemiskinan, pendidikan desa berkualitas, pertumbuhan 

ekonomi desa merata, konsumsi dan produksi desa sadar lingkungan, desa 

tanggap perubahan iklim, serta kawasan permukiman desa yang aman dan 

nyaman. 

Kelompok kami melaksanakan KKN Tematik SDGs Periode 1 Tahun 

2025 di Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. Wilayah 

ini memiliki potensi besar dalam pengembangan masyarakat, khususnya dalam 
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bidang ekonomi kreatif dan pengelolaan lingkungan. Berbagai kegiatan 

kemasyarakatan yang aktif dapat ditemui, seperti pengajian, komunitas anak-

anak, serta Karang Taruna yang terbuka terhadap kolaborasi. Antusiasme 

warga dalam mendukung program KKN pun sangat tinggi, ditunjukkan dengan 

ketersediaan fasilitas seperti pojok perpustakaan dan ruang kegiatan bersama. 

Salah satu potensi unggulan wilayah ini adalah keberadaan Kampung 

Kue, sebuah sentra UMKM rumahan yang telah memanfaatkan sistem 

pembayaran digital (QRIS) dan pemasaran online. Namun, masih dibutuhkan 

penguatan dari sisi branding, legalitas usaha, dan strategi pemasaran digital 

agar potensi ini dapat berkembang lebih optimal. Selain itu, persoalan 

lingkungan seperti pengelolaan limbah rumah tangga, terutama minyak 

jelantah, juga menjadi perhatian karena belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Oleh karena itu, kelompok KKN merancang pelatihan pembuatan lilin dari 

minyak jelantah sebagai bentuk edukasi mengenai daur ulang dan wirausaha. 

Dalam aspek sosial dan pendidikan, mahasiswa juga akan turut serta 

dalam kegiatan Posyandu keluarga yang rutin diadakan, serta melaksanakan 

kegiatan belajar-mengajar bagi anak-anak. Kegiatan ini merupakan bentuk 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kesehatan 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis awal terhadap indikator SDGs, 

wilayah Kelurahan Kalirungkut masih menghadapi tantangan dalam hal 

pertumbuhan ekonomi yang merata, konsumsi dan produksi yang sadar 

lingkungan, serta kawasan permukiman yang aman dan nyaman. Maka dari itu, 

seluruh program kerja yang dirancang difokuskan untuk menjawab tantangan 
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tersebut, baik melalui pemberdayaan UMKM, edukasi lingkungan, maupun 

penguatan komunitas berbasis digital. 

1.2 Rumusan Program Kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diskusi dengan perangkat 

kelurahan, serta keterlibatan langsung dalam kegiatan warga, ditemukan 

beberapa permasalahan yang cukup signifikan dan relevan untuk dijadikan 

dasar penyusunan program kerja. Permasalahan tersebut meliputi aspek 

lingkungan, digitalisasi, pengelolaan informasi, serta pemberdayaan ekonomi 

lokal. Berikut adalah rincian permasalahan yang dihadapi mitra:  

1. Kurangnya Edukasi dan Pengelolaan Minyak Limbah Rumah Tangga 

secara Berkelanjutan 

Salah satu isu yang mencuat adalah belum adanya pemahaman 

yang menyeluruh dari warga terkait pengelolaan limbah rumah tangga, 

khususnya food waste dan minyak jelantah. Sampah organik dan minyak 

bekas masih dibuang begitu saja tanpa proses daur ulang atau 

pemanfaatan lebih lanjut. Padahal, kedua jenis limbah tersebut berpotensi 

merusak lingkungan apabila tidak ditangani dengan benar. Belum tersedia 

program edukatif yang mengajak warga memahami pengelolaan limbah 

sebagai bagian dari gaya hidup berkelanjutan. Selain itu, belum ada 

alternatif solusi yang diperkenalkan secara praktis, seperti pemanfaatan 

minyak jelantah menjadi lilin atau pemisahan sampah berbasis kemasan.  

2. Penguatan Branding dan Solusi Hijau untuk UMKM Kampung Kue 

Kampung Kue di RW 06 merupakan salah satu sentra UMKM 

rumahan yang cukup berkembang, namun masih menghadapi berbagai 
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tantangan, terutama dalam hal pengemasan dan branding produk. 

Sebelumnya, pelaku usaha menggunakan kemasan plastik sederhana 

tanpa identitas visual yang kuat, sehingga produk kurang menarik dan 

sulit bersaing di pasar digital. Melalui program ini, tim KKN memberikan 

edukasi dan pendampingan terkait solusi pengemasan ramah lingkungan 

dengan memanfaatkan bahan alami seperti daun pisang dan daun pandan. 

Selain lebih ramah lingkungan, penggunaan bahan ini juga memberikan 

nilai estetika dan kekhasan produk lokal yang mendukung identitas 

merek. Program ini juga mencakup pelatihan branding dasar, seperti 

penyusunan katalog produk, penulisan deskripsi yang menarik, serta 

pembuatan konten visual untuk promosi daring. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memperkuat daya saing UMKM Kampung Kue 

sekaligus mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) di 

bidang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.. 

3. Belum Tersedianya Sarana Informasi Digital Terpusat di Tingkat RW   

Kelurahan Kalirungkut memiliki cukup banyak kegiatan warga 

yang berjalan aktif dan rutin, mulai dari Posyandu keluarga, komunitas 

anak-anak, hingga pengajian mingguan. Namun, belum tersedia media 

atau platform digital yang dapat menjadi pusat informasi dan dokumentasi 

kegiatan tersebut. Selama ini, penyampaian informasi hanya dilakukan 

secara lisan atau melalui grup WhatsApp internal, sehingga tidak 

terdokumentasi dengan baik dan sulit diakses oleh masyarakat luas 

maupun generasi muda. Hal ini menjadi hambatan dalam pengarsipan 

kegiatan, pelaporan kepada pihak kelurahan, maupun pengembangan citra 
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positif RW secara daring. Ketiadaan sistem informasi terpusat ini juga 

membuat potensi kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi kurang 

optimal karena tidak adanya sumber data yang dapat diakses secara 

terbuka dan terstruktur. 

4. Belum Optimalnya Pemanfaatan Media Sosial oleh RW dan Karang 

Taruna 

Keinginan untuk mengembangkan akun media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok sudah ada, bahkan beberapa pengurus 

RW dan Karang Taruna menyampaikan langsung permintaan bantuan 

untuk hal ini. Namun, keterbatasan sumber daya manusia dalam hal 

pengelolaan konten, desain grafis, serta konsistensi unggahan membuat 

media sosial belum dikelola secara aktif. Padahal, media sosial sangat 

penting sebagai sarana komunikasi lintas generasi dan dapat 

dimanfaatkan untuk promosi kegiatan, dokumentasi, serta interaksi 

dengan warga dan komunitas luar RW. 

5. Terbatasnya Dukungan Teknologi dalam Manajemen Kegiatan 

Selain permasalahan pada sisi promosi, pengelolaan kegiatan RW 

juga masih dilakukan secara manual. Hal ini membuat dokumentasi 

kegiatan, pelaporan, dan pengarsipan tidak terstruktur dengan baik. 

Keinginan dari pihak RW untuk memiliki website resmi sebenarnya sudah 

cukup kuat, namun karena tidak adanya sumber daya yang memiliki 

kemampuan teknis, rencana tersebut belum terwujud. Karang Taruna RW 

06 yang mayoritas anggotanya juga mahasiswa menyampaikan kesulitan 

dalam meluangkan waktu untuk mengembangkan hal tersebut secara 
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mandiri. Dampaknya, potensi RW 06 yang besar belum terekspos secara 

maksimal di ruang digital. 

1.3 Tujuan 

Kuliah Kerja Nyata Tematik Bela Negara SDGs Periode 1 tahun 2025 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Memperkuat kontribusi UPN "Veteran" Jawa Timur dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). 

2. Mengembangkan kesadaran sosial mahasiswa terhadap tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat sebagai ekspresi dari semangat Bela Negara. 

3. Berpartisipasi aktif dalam memecahkan permasalahan kompleks 

masyarakat melalui KKN, serta meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengatasi tantangan yang signifikan. 

4. Mendukung pemerintah dalam menanggulangi berbagai isu seperti 

ekonomi, kewirausahaan, lingkungan, kesehatan, ketahanan pangan, 

kebencanaan, stunting, gender dan anak, pendidikan, serta energi bersih 

terbarukan dengan mengaplikasikan inovasi teknologi yang relevan dan 

berdaya guna. 

1.4 Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa 

Melalui program KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025, 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan di tingkat masyarakat. Mahasiswa dilatih untuk 

berpikir kritis, solutif, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan serta bangsa, sesuai dengan semangat bela negara. 
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b. Bagi Mitra 

Mitra mendapatkan manfaat berupa peningkatan kesadaran 

lingkungan, keterampilan dalam pemanfaatan limbah rumah tangga dan 

kemasan ramah lingkungan, serta dukungan digitalisasi melalui 

pengembangan website RW. Program ini mendukung kemandirian 

masyarakat dan pencapaian beberapa indikator SDGs, seperti tujuan 8 

(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), tujuan 11 (Kota dan 

Komunitas Berkelanjutan), dan tujuan 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab). Kegiatan ini mendorong terciptanya peluang ekonomi 

baru berbasis lingkungan serta penguatan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi tantangan pembangunan yang berkelanjutan. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi berperan aktif dalam pelaksanaan Tri Dharma, 

khususnya pengabdian kepada masyarakat, serta memperkuat kontribusi 

dalam pencapaian target SDGs nasional. Selain itu, kegiatan ini 

mencerminkan kepedulian institusi pendidikan tinggi dalam membentuk 

generasi muda yang cinta tanah air dan siap terlibat dalam pembangunan 

berkelanjutan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

2.1 Deskripsi Kegiatan 

2.1.1 Branding dan Solusi Hijau untuk Kemasan di Kampung Kue 

Pada hari Kamis, 10 Juli 2025, tim KKN melakukan pra-survei ke 

Kampung Kue RW 06 sebagai langkah awal pelaksanaan program 

“Branding dan Solusi Hijau untuk Kemasan di Kampung Kue.” Kegiatan 

ini diawali dengan wawancara langsung terhadap para pelaku UMKM, 

untuk menggali informasi seputar identitas usaha, proses produksi, sistem 

pemasaran, pemanfaatan platform digital, hingga tantangan yang mereka 

hadapi dalam pengelolaan keuangan, promosi, dan terutama pengemasan 

produk. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas pelaku UMKM masih 

menggunakan kemasan berbahan plastik sekali pakai yang dinilai praktis 

dan murah, namun kurang menarik secara visual dan berdampak negatif 

bagi lingkungan. Selain itu, masih banyak yang belum memiliki identitas 

usaha yang kuat seperti nama brand, logo, dan narasi produk. 

     

Gambar 2.1 Survei Kampung Kue 

Sebagai tindak lanjut dari survei tersebut, keesokan harinya pada 

Jumat, 11 Juli 2025, tim KKN menyelenggarakan kegiatan EcoPreneur 
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Digital Bootcamp bertema “Digitalisasi UMKM dengan Fokus 

Lingkungan dan Inovasi Kemasan”. Acara ini dihadiri oleh sekitar 15 

pelaku UMKM, jumlah yang dinilai cukup antusias oleh Ibu Irul selaku 

Ketua Paguyuban Kampung Kue. Dalam kegiatan ini, peserta 

mendapatkan materi edukatif mengenai isu food waste pada skala rumah 

tangga dan UMKM, penyebab dan dampaknya terhadap lingkungan serta 

ekonomi, serta bagaimana UMKM dapat berkontribusi dalam solusi 

tersebut melalui manajemen produksi yang lebih efisien.

 

Gambar 2.2 EcoPreneur Digital Bootcamp 

Selain itu, disampaikan juga materi tentang sustainable 

packaging, yaitu kemasan ramah lingkungan yang dapat mengurangi 

ketergantungan pada plastik, sekaligus memperkuat branding produk. 

Salah satu alternatif yang disarankan adalah penggunaan daun pandan dan 

daun pisang sebagai kemasan alami yang tidak hanya ramah lingkungan, 

tapi juga menarik secara visual dan memperkuat citra lokal. Materi 

dilengkapi dengan tips membangun brand yang berkelanjutan dan kreatif, 

pentingnya konsistensi dalam identitas produk, serta bagaimana aksi 
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sosial seperti pemanfaatan produk tak terjual bisa menjadi bagian dari 

strategi branding yang kuat. Melalui kegiatan ini, diharapkan UMKM di 

Kampung Kue dapat mulai bertransformasi menuju bisnis yang lebih 

sadar lingkungan dan berdaya saing di era digital. 

2.1.2 Pembuatan Lilin dari Minyak Jelantah  

Sebagai bentuk edukasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat 

di RW 06 Kalirungkut, kegiatan pelatihan "Pemanfaatan Limbah Minyak 

Jelantah menjadi Lilin Aromaterapi Bernilai Jual" dilaksanakan dengan 

metode yang terstruktur dan aplikatif. Kegiatan diawali dengan sesi 

penyampaian materi mengenai dampak negatif pembuangan minyak 

jelantah secara sembarangan, serta potensi pemanfaatannya sebagai 

produk ramah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi. 

 

   Gambar 2.3 Materi Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

Minyak jelantah adalah minyak goreng bekas yang sudah tidak 

layak konsumsi karena bau menyengat dan warnanya yang menghitam. 

Bila dibuang langsung ke saluran air atau tanah, minyak ini dapat 

mencemari lingkungan, menyebabkan penyumbatan saluran pembuangan, 
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meningkatkan biaya pengolahan limbah, dan berpotensi merusak 

kesehatan bila digunakan kembali untuk menggoreng. 

Dalam pelatihan ini, peserta diajak langsung untuk mempraktikkan 

pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah. Mengingat proses 

pengeringan lilin membutuhkan waktu cukup lama, peserta membawa 

pulang souvenir berupa lilin yang sudah dicetak sebelumnya oleh tim, 

menggunakan bahan-bahan yang sama seperti dalam materi pelatihan. 

    

Gambar 2.4 Praktik Pembuatan Lilin 

Produk lilin aromaterapi dari minyak jelantah memiliki nilai 

tambah karena tidak hanya berfungsi sebagai penerangan dan pewangi 

ruangan, namun juga ramah lingkungan dan dapat menjadi sumber 

pendapatan baru bagi warga. 

Proses pembuatan lilin dari minyak jelantah memerlukan beberapa 

alat dan bahan sederhana yang secara umum sangat mudah ditemukan di 

lingkungan rumah tangga. Alat dan bahan ini tidak hanya berperan sebagai 

penunjang teknis, tetapi juga menjadi elemen penting yang menentukan 

keberhasilan proses produksi, mulai dari sepuluh tahap pemanasan 
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minyak, pencampuran bahan tambahan, hingga proses pencetakan lilin ke 

dalam wadah. Pemilihan alat juga berkaitan dengan faktor keamanan dan 

kualitas produk akhir. Misalnya, penggunaan alat tahan panas yang tidak 

terkontaminasi bahan kimia lain sangat penting untuk menjaga kebersihan 

lilin yang dihasilkan. Oleh karena itu, meskipun sederhana, alat-alat dan 

bahan ini harus digunakan secara tepat agar produk lilin yang dihasilkan 

memiliki kualitas baik, tampak menarik, dan aman saat dinyalakan. 

Tabel 2.1 Alat dan Bahan Pembuatan Lilin Aroma Terapi 

No Alat/Bahan Keterangan 

1 Panci Digunakan untuk memanaskan dan 

mencampur minyak jelantah dengan bahan 

lainnya. 

2 Kompor Sumber panas untuk memanaskan minyak dan 

mencairkan bahan. 

3 Sumbu lilin Inti dari lilin yang akan terbakar untuk 

menghasilkan nyala api. 

4 Sutil (pengaduk) Untuk mengaduk campuran bahan secara 

merata saat proses pemanasan. 

5 Krayon warna Pewarna alami untuk memberikan warna pada 

lilin sesuai keinginan. 

6 Bleaching earth Zat penyerap untuk menjernihkan minyak dari 

warna dan bau tidak sedap. 

7 Aroma terapi Memberikan aroma khas seperti lavender, 

citrus, atau lainnya pada lilin. 
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8 Gelas kaca Sebagai wadah cetakan lilin. 

9 Minyak jelantah Bahan utama lilin, yaitu minyak bekas pakai 

yang telah disaring dan dijernihkan. 

10 Stearic acid Bahan pengeras untuk membuat lilin lebih 

padat dan tahan lama. 

 

Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah memerlukan 

beberapa tahapan utama agar hasilnya bersih, wangi, dan layak digunakan. 

Proses ini mencakup pemurnian minyak, pencampuran bahan, pencetakan, 

hingga tahap pendinginan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dapat 

diikuti: 

1. Proses Pemurnian Minyak Jelantah 

Langkah pertama dalam pembuatan lilin aromaterapi adalah 

memurnikan minyak jelantah yang akan digunakan. Minyak jelantah 

biasanya mengandung kotoran dan memiliki bau yang tidak sedap 

akibat penggunaan berulang.  

 

Gambar 2.5 Penyampuran jelantah dengan bleaching earth 

Untuk mengurangi hal tersebut, minyak dipanaskan terlebih 

dahulu hingga hangat, kemudian dicampurkan dengan bleaching earth. 
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Bahan ini berfungsi sebagai adsorben yang menyerap zat warna, bau, 

dan kotoran dari minyak. 

 

Gambar 2.6 Hasil campuran yang telah mengendap 

Campuran tersebut diaduk perlahan hingga merata, lalu 

didiamkan selama satu hari penuh agar partikel kotoran mengendap di 

dasar wadah. Setelah itu, minyak disaring dengan kain kasa atau 

saringan halus untuk memisahkan bagian bening dari endapan. Proses 

ini dapat diulang hingga tiga kali atau sampai minyak terlihat lebih 

jernih dan bersih, sehingga siap digunakan sebagai bahan dasar lilin. 

2. Pencampuran Minyak dengan Bahan Pembentuk Lilin dan Pewangi 

Setelah minyak jelantah berhasil dimurnikan, proses selanjutnya 

adalah mencampurnya dengan bahan pembentuk lilin. Minyak yang 

sudah jernih dipanaskan kembali dengan api kecil, lalu ditambahkan 

stearic acid sambil terus diaduk hingga tercampur merata dan semua 

bahan larut sempurna. Setelah tercipta campuran lilin yang homogen, 

barulah ditambahkan pewarna sesuai keinginan. Pewarna ini dapat 

berasal dari lilin berwarna, crayon, atau bahan lain yang aman. Setelah 

pewarna tercampur rata, tahap terakhir adalah memasukkan minyak 
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esensial atau essence sebagai bahan aromaterapi. Aroma seperti 

lavender, sereh, atau vanila sangat cocok digunakan karena memberi 

kesan relaksasi dan menyenangkan.  

 

Gambar 2.7 Penyampuran stearic acid, pewangi, dan pewarna 

Contoh aroma yang sering digunakan antara lain aroma lavender 

dan aroma vanila. Aroma lavender yang memiliki karakteristik wangi 

yang segar, floral, dan menenangkan. Sebagai salah satu aroma paling 

populer dalam dunia aromaterapi, lavender dikenal karena efek 

relaksasinya yang kuat. Keharumannya mampu menciptakan suasana 

tenang dan seimbang, sangat efektif untuk meredakan stres, 

kegelisahan, bahkan membantu memperbaiki kualitas tidur.  

Aroma vanila dikenal dengan keharumannya yang lembut, 

manis, dan hangat. Aroma ini sering diasosiasikan dengan rasa nyaman, 

nostalgia, dan ketenangan karena mampu membangkitkan perasaan 

rileks dan damai. Aroma vanila dipercaya dapat membantu meredakan 

stres, kecemasan, dan ketegangan emosional. Keharumannya yang 

menenangkan mampu menciptakan suasana yang hangat dan akrab di 

dalam ruangan, sehingga cocok digunakan saat beristirahat, membaca,  

atau menjelang tidur. 
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3. Proses Penuangan Minyak ke Cetakan 

Lilin cair yang telah tercampur dengan aroma dan pewarna 

kemudian dituangkan ke dalam cetakan. Cetakan bisa berupa jar kaca, 

gelas kecil, atau wadah lainnya yang tahan panas. Sebelum menuang, 

sumbu lilin harus sudah diposisikan di tengah wadah dan ditahan 

menggunakan penjepit, stik, atau alat bantu lainnya agar tetap tegak. 

Proses penuangan dilakukan secara perlahan dan hati-hati untuk 

menghindari gelembung udara serta menjaga permukaan lilin tetap 

halus dan rata. 

 

Gambar 2.8 Hasil campuran lilin ditungkan ke cetakan 

4. Proses Pendinginan dan Pengerasan 

 

Gambar 2. 9 Hasil akhir lilin 

Setelah dituangkan ke cetakan, lilin dibiarkan mengeras secara 

alami di suhu ruangan. Proses pengerasan ini bisa memakan waktu 
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cukup lama, tergantung ukuran lilin dan suhu lingkungan sekitar, 

bahkan bisa berlangsung hingga satu minggu. Tidak disarankan untuk 

mempercepat proses ini menggunakan pendingin, karena dapat 

memengaruhi hasil akhir seperti retak atau permukaan yang tidak rata. 

Setelah lilin benar-benar mengeras dan suhu sudah dingin, sumbu dapat 

dipotong sesuai panjang yang diinginkan. Dengan demikian, lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah telah selesai dibuat dan siap 

digunakan atau dipasarkan sebagai produk bernilai guna dan ramah 

lingkungan. 

Program pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah 

tidak hanya menjadi solusi pengelolaan limbah rumah rangga, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi yang layak dikembangkan oleh masyarakat, 

khususnya ibu – ibu rumah tangga. Kegiatan ini berpotensi menjadi sumber 

pendapatan baru karena menggunakan bahan dasar yang murah, mudah 

didapat, dan selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Inisiatif ini 

sangat cocok diterapkan di lingkungan padat penduduk seperti di RW 06 

Kalirungkut yang memiliki aktivitas rumah tangga yaitu memasak yang 

cukup tinggi.  

Bebekal pelatihan sederhana dan modal yang terjangkau, 

masyarakat bisa menghasilkan produk lilin aromaterapi dengan tampilan 

yang menarik dan aroma yang menyegarkan sekaligus menenangkan. 

Produk ini bisa menyasar ke pasar rumah tangga, souvenir acara, hingga 

toko online yang menjual produk ramah lingkungan dan kerajinan tangan. 

Dengan tren masyarakat yang semakin peduli terhadap produk natural dan 



 

18 
 

eco-friendly, maka lilin aromaterapi dari minyak jelantah akan memiliki 

potensi pasar yang cukup luas. 

Tabel 2.2 Perhitungan Usaha Lilin Aromaterapi 

Biaya Bahan Baku 

Minyak Jelantah 10.000 

Strearic acid 11.400 

Bleaching eart 10.000 

Essence oil 12.000 

Pewarna bubuk (crayon/sumba) 3.000 

Sumbu 500 

Kemasan  500 

Biaya overhead 5.000 

Total 52.400 

Laba 30% 68.120 

Laba 50% 78.600 

Laba 100% 104.800 

Berdasarkan tabel perhitungan biaya produksi di atas, total biaya 

yang dibutuhkan untuk membuat produk lilin aromaterapi dalam satu kali 

proses pembuatan adalah sebesar Rp52.400. Biaya ini terdiri dari dua 

komponen utama, yaitu biaya bahan baku dan biaya overhead. Biaya bahan 

baku mencakup kebutuhan minyak jelantah, stearic acid, bleaching earth, 

essence oil, pewarna bubuk (crayon/sumba), sumbu lilin, dan kemasan. 

Sementara itu, biaya overhead yang mencakup kebutuhan penunjang seperti 

energi atau peralatan tambahan diperkirakan sebesar Rp5.000.  
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Perhitungan dalam usaha lilin dari minyak jelantah ini menghasilkan 

kurang lebih 12 unit dalam satu kali produksi. Jika biaya produksi ini dibagi 

rata, maka harga pokok produksi (HPP) per lilin adalah sekitar Rp4.367. 

Apabila produk dijual dengan 25 margin laba 30%, maka harga jual per lilin 

menjadi sekitar Rp5.677, sedangkan untuk margin 50% menjadi Rp6.551, 

dan untuk margin 100% harga jual naik menjadi Rp8.734. Harga-harga ini 

masih berada dalam kisaran harga pasaran lilin aromaterapi yang umumnya 

dijual antara Rp7.000 hingga Rp10.000 per buah. Dengan demikian, produk 

ini memiliki daya saing yang tinggi di pasar, baik dari segi harga jual 

maupun potensi keuntungan bagi pelaku usaha. 

2.1.3 Pembuatan Website Portal Informasi RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

Sebagai bagian dari upaya digitalisasi pelayanan dan transparansi 

informasi, tim KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 menginisiasi 

pembuatan Website Portal Informasi RW 06 Kelurahan Kalirungkut. 

Sebelum adanya website ini, penyebaran informasi masih terbatas pada 

media konvensional seperti papan pengumuman dan grup WhatsApp, yang 

kurang terarsipkan dan sulit diakses oleh pihak luar. Melalui website ini, 

RW 06 kini memiliki media resmi berbasis digital yang dapat diakses kapan 

saja, memuat berbagai informasi penting, data warga, pengumuman, hingga 

promosi UMKM lokal. Tujuan utama pembuatan website adalah untuk 

mempermudah komunikasi antara pengurus dan warga, meningkatkan 

transparansi, serta mendukung pemberdayaan ekonomi melalui publikasi 

usaha warga. 
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Proses pembuatan website dimulai dengan tahap diskusi bersama 

pengurus RW 06 untuk mengidentifikasi kebutuhan utama yang harus ada 

di platform digital ini. Setelah kebutuhan terpetakan, tim melakukan 

perancangan antarmuka (UI/UX) yang sederhana namun fungsional, serta 

memilih platform pengembangan yang memungkinkan kemudahan 

pengelolaan oleh admin non-teknis. Website didesain responsif agar dapat 

diakses baik melalui perangkat komputer maupun ponsel. Konten awal 

seperti profil RW, data UMKM, dan berita kegiatan diunggah oleh tim 

sebagai contoh, lalu dilakukan uji coba internal sebelum website 

diresmikan. 

Website RW 06 memiliki struktur menu yang memuat beberapa 

halaman utama, yaitu Beranda, Profil RW, Informasi, UMKM, Layanan, 

Kontak, dan Admin. Setiap halaman memiliki fungsi spesifik yang saling 

terintegrasi untuk memberikan pelayanan digital yang optimal kepada 

warga. Rincian keterangan halaman disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2.3 Menu Website Portal Informasi Warga RW 06 Kalirungkut 

Halaman Keterangan Tampilan 

Beranda Halaman beranda website RW 06 

Kalirungkut memiliki antarmuka sederhana 

dengan home slider berisi pengumuman, 

berita, dan layanan digital utama. Menu 

utama meliputi Statistik Warga, Peta 

Wilayah, Pengaduan Online, dan UMKM 

untuk pemberdayaan ekonomi. Fitur 
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tambahan seperti Video Profil RW dan Berita 

Utama memperkuat peran beranda sebagai 

pusat layanan dan media komunikasi antara 

pengurus dan warga. 

Profil RW Menu Profil RW di website RW 06 Kelurahan 

Kalirungkut menyajikan informasi struktur, 

identitas, dan sejarah lingkungan RW 06 

melalui beberapa sub-halaman. Halaman 

Wilayah menampilkan cakupan geografis 

dan demografis RW 06 seperti halaman 

sejarah yang merekam perjalanan 

pembentukan RW, halaman visi dan misi 

memuat tujuan dan strategi pembangunan, 

halaman perangkat RW menunjukkan 

struktur organisasi dan peran pengurus, 

halaman peta kelurahan memperlihatkan 

posisi RW 06 secara visual, dan halaman 

data statistik RW menyediakan data 

demografis warga untuk mendukung 

perencanaan dan pelayanan. 

 

 

 

Informasi Halaman informasi website RW 06 

Kalirungkut terdiri dari empat halaman 

utama yang memberikan akses transparan 

bagi warga. Halaman Pengumuman 

menampilkan informasi resmi dari pengurus 

RW tanpa fitur komentar. Halaman Berita 
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menyajikan artikel kegiatan RW dengan 

gambar dan fitur komentar untuk interaksi 

warga. Halaman Galeri berisi dokumentasi 

foto kegiatan sebagai arsip dan inspirasi. 

Halaman Anggaran RW menyajikan data 

transparan tentang rencana dan realisasi 

anggaran RW untuk pengawasan warga. 

Halaman UMKM mempromosikan usaha 

lokal warga dengan profil lengkap dan 

formulir pendaftaran online untuk 

mendukung pemberdayaan ekonomi. 

 

UMKM Halaman UMKM menampilkan daftar produk 

dalam bentuk kartu yang rapi dan responsif, 

baik di desktop maupun mobile. Setiap kartu 

memuat foto, nama, dan harga produk, yang 

dapat diklik untuk melihat detail informasi 

seperti deskripsi, bahan, dan asal UMKM. 

Tersedia juga tombol Call to Action berupa 

tautan WhatsApp untuk memudahkan 

pengunjung menghubungi penjual secara 

langsung. 

 

 

Layanan Halaman Layanan RW 06 Kelurahan 

Kalirungkut menyajikan informasi kegiatan 

sosial, pendidikan, dan pelayanan 

administrasi bagi warga, seperti kegiatan 

keagamaan, santunan anak yatim, serta 

pengurusan dokumen administratif. 

Informasi dan jadwal kegiatan tersedia di 
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halaman ini untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam berbagai program RW. 

Kontak Halaman Kontak dan Lokasi RW 06 

Kalirungkut memudahkan komunikasi antara 

pengurus dan warga atau pihak luar dengan 

menyediakan informasi kontak resmi seperti 

nomor telepon Ketua RW dan Sekretaris, 

email, serta alamat kantor. Halaman ini juga 

menampilkan peta interaktif yang 

menunjukkan lokasi RW 06 secara akurat 

untuk memudahkan pencarian. Selain itu, 

terdapat formulir pesan cepat yang 

memungkinkan pengunjung mengirim 

pertanyaan, saran, atau permintaan 

informasi langsung ke admin atau pengurus, 

dan mempercepat komunikasi dua arah. 

 

Admin Halaman Admin adalah fitur backend khusus 

pengurus RW dengan hak akses tertentu 

untuk mengelola konten dan data website. 

Halaman ini menyediakan dashboard 

statistik, manajemen berita, pengumuman, 

UMKM, dan agenda kegiatan, serta 

pengelolaan data warga dan permintaan 

surat. Fitur pengaturan akun pengguna juga 

tersedia untuk mengontrol akses admin demi 
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keamanan dan keakuratan pengelolaan 

website. 

 

Setelah website selesai dibuat, tim melaksanakan sosialisasi dan 

pelatihan bagi pengurus RW 06. Pelatihan ini mencakup cara menambahkan 

berita, mengunggah foto ke galeri, memperbarui data UMKM, 

mempublikasikan pengumuman, hingga mengelola data warga melalui 

dashboard admin. Modul panduan tertulis juga dibuat dan diberikan kepada 

pengurus RW agar pengelolaan dapat dilakukan secara mandiri tanpa 

ketergantungan pada pihak luar. Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 

pengurus inti RW dan beberapa perwakilan warga yang berpotensi menjadi 

admin cadangan. 

  

Gambar 2.10 Sosialisasi dan Pelatihan Website 

Keberlanjutan website menjadi perhatian utama dalam program ini. 

Oleh karena itu, pengurus RW telah menunjuk dua orang admin untuk 

memastikan update rutin minimal dua minggu sekali. Evaluasi penggunaan 

website direncanakan setiap enam bulan, mencakup pengecekan performa, 
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pembaruan konten, dan penambahan fitur sesuai kebutuhan warga. 

Harapannya, portal ini menjadi media utama untuk transparansi informasi, 

promosi potensi lokal, dan komunikasi dua arah antara pengurus dan warga. 

Website ini tidak hanya menjadi sarana informasi, tetapi juga 

berperan sebagai etalase digital RW 06 di mata publik. Dengan keberadaan 

portal ini, UMKM lokal dapat lebih dikenal, kegiatan warga terdokumentasi 

dengan baik, dan layanan administrasi dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

2.1.4 Senam Bersama 

Kegiatan Senam Bersama dilaksanakan sebanyak dua kali selama 

program KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025, yaitu pada Minggu, 13 

Juli 2025 dan Minggu, 27 Juli 2025. Kegiatan ini bertempat di lapangan 

serbaguna RW 06 Kelurahan Kalirungkut dan dihadiri oleh warga dari 

berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga lansia. 

Antusiasme warga terlihat dari jumlah peserta yang cukup ramai pada 

kedua kesempatan, menciptakan suasana kebersamaan dan kekompakan 

yang hangat. 

    

Gambar 2.11 Senam Pertama 
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Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

warga akan pentingnya menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani, 

sekaligus mempererat silaturahmi antarwarga. Senam yang dilakukan 

dipandu oleh instruktur senam profesional yang membawakan gerakan 

sederhana namun efektif, sehingga dapat diikuti oleh semua usia tanpa 

kesulitan. Musik pengiring yang enerjik semakin menambah semangat 

peserta selama berolahraga bersama. 

Pelaksanaan senam pertama pada 13 Juli 2025 berfokus pada 

pengenalan gerakan senam sehat bugar dan pemanasan ringan untuk 

memotivasi warga agar rutin berolahraga. Sementara itu, senam kedua 

pada 27 Juli 2025 disertai dengan sesi edukasi singkat mengenai pola 

hidup sehat, termasuk tips konsumsi air putih yang cukup, istirahat teratur, 

dan menjaga asupan gizi serta ditutup dengan closing ceremony dengan 

warga rw 06 yang dihadiri oleh pihak LPPM. 

    

Gambar 2.12 Senam Kedua 

Kegiatan ini juga menjadi ajang interaksi antarwarga yang 

sebelumnya jarang bertemu, mengingat sebagian besar memiliki 
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kesibukan masing-masing. Setelah senam, warga diajak untuk berfoto 

bersama sebagai dokumentasi dan bentuk apresiasi atas partisipasi mereka. 

Dokumentasi kegiatan kemudian diunggah ke media sosial RW 06 sebagai 

bagian dari publikasi program KKN. 

Melalui kegiatan senam bersama ini, diharapkan masyarakat RW 

06 semakin sadar akan pentingnya aktivitas fisik secara rutin demi 

menjaga kesehatan, serta semakin kompak dalam mendukung kegiatan 

positif di lingkungan mereka. 

2.1.5 Mengajar Paud 

Kegiatan Mengajar PAUD merupakan salah satu bentuk 

pengabdian yang bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan sekaligus menambah wawasan anak-anak usia dini di RW 

06 Kelurahan Kalirungkut. Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu PAUD 

yang ada di wilayah RW 06 dengan melibatkan mahasiswa KKN sebagai 

fasilitator dan pendamping kegiatan belajar. 

    

Gambar 2.13 Mengajar PAUD 
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Pelaksanaan kegiatan dirancang agar anak-anak dapat belajar 

sambil bermain, sehingga suasana tetap ceria dan interaktif. Sesi pertama 

diisi dengan bermain bersama, yang bertujuan untuk membangun 

keakraban antara mahasiswa dan anak-anak. Permainan yang dilakukan 

sederhana namun melatih koordinasi motorik, konsentrasi, serta kerja 

sama antar teman. 

Setelah sesi bermain, kegiatan dilanjutkan dengan bernyanyi 

bersama lagu-lagu edukatif anak. Selain menambah keceriaan, bernyanyi 

juga melatih daya ingat, pengucapan kata, serta rasa percaya diri anak-

anak untuk tampil di depan teman-temannya. 

    

Gambar 2.14 Belajar Origami 

Sesi terakhir adalah belajar origami, di mana anak-anak diajarkan 

cara melipat kertas menjadi berbagai bentuk sederhana seperti burung, 

kapal, dan bunga. Aktivitas ini bermanfaat untuk mengasah keterampilan 

motorik halus, kreativitas, dan kesabaran anak. Mahasiswa KKN 

memberikan pendampingan secara langsung, memastikan setiap anak 

dapat mengikuti langkah-langkah dengan baik. 
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Kegiatan mengajar PAUD ini tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar baru bagi anak-anak, tetapi juga mempererat 

hubungan emosional antara mahasiswa KKN dan warga RW 06, 

khususnya para orang tua dan pengajar PAUD. Melalui pendekatan belajar 

yang menyenangkan, diharapkan anak-anak semakin termotivasi untuk 

bersekolah dan mengembangkan potensi diri sejak usia dini. 

2.1.6 Mengaji Bersama 

Kegiatan Mengajar Ngaji dilaksanakan di TPQ Nusa Indah sebagai 

bagian dari program KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman keagamaan anak-anak dan 

membiasakan mereka dalam membaca Al-Qur’an serta mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 2.15 Mengaji Bersama 

Sesi pembelajaran diawali dengan membaca Juz ‘Amma bersama 

secara bergiliran, di mana mahasiswa KKN mendampingi peserta untuk 

memperbaiki bacaan dan tajwid. Pendekatan ini membantu anak-anak 
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meningkatkan kelancaran membaca sekaligus memperbaiki pengucapan 

huruf hijaiyah sesuai kaidah. 

Setelah membaca Al-Qur’an, kegiatan dilanjutkan dengan 

mempelajari doa-doa harian, seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa 

keluar rumah, doa sebelum tidur, dan doa memohon perlindungan. Anak-

anak diajak untuk menghafal sekaligus memahami makna doa, sehingga 

dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai penutup, mahasiswa KKN memberikan sesi bercerita 

kisah para nabi dengan bahasa sederhana dan interaktif. Kisah-kisah 

tersebut tidak hanya menambah pengetahuan agama, tetapi juga 

menanamkan nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa Syukur. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan anak-anak 

terhadap Al-Qur’an, memperkuat akhlak, serta membentuk karakter 

religius yang menjadi bekal penting dalam tumbuh kembang mereka. 

2.1.7 Santunan Anak Yatim 

Di RW 06 Kelurahan Kalirungkut terdapat 27 anak yatim yang 

secara rutin mendapatkan perhatian khusus dari pihak pengurus RW 

melalui kegiatan Santunan Anak Yatim. Acara ini diadakan satu bulan 

sekali sebagai bentuk kepedulian sosial dan upaya menjaga kebersamaan 

antarwarga. 

Dalam kegiatan ini, pihak RW 06 memberikan santunan berupa 

bantuan dana, kebutuhan pokok, dan dukungan moral kepada anak-anak 

yatim. Santunan diserahkan secara langsung dalam suasana kekeluargaan, 

disertai doa bersama untuk keberkahan hidup dan keselamatan warga. 
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Mahasiswa KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 turut 

berpartisipasi membantu pelaksanaan kegiatan ini, mulai dari persiapan 

tempat, pendataan anak yatim, hingga pendistribusian santunan. 

Keterlibatan ini tidak hanya bertujuan untuk mendukung kelancaran acara, 

tetapi juga menjadi sarana pembelajaran sosial bagi mahasiswa untuk lebih 

memahami pentingnya kepedulian terhadap sesama. 

    

Gambar 2.16 Santunan Anak Yatim 

Selain itu, partisipasi dalam kegiatan santunan ini diharapkan dapat 

menjadi inspirasi untuk mengimplementasikan program serupa di desa 

asal mahasiswa. Nilai kebersamaan, gotong royong, dan empati yang 

terbangun melalui kegiatan ini sejalan dengan semangat SDGs dalam 

mengurangi kesenjangan sosial dan memperkuat solidaritas masyarakat. 

2.2 Capaian Kegiatan 

Selama pelaksanaan KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 di RW 06 

Kelurahan Kalirungkut, tim mahasiswa berhasil merealisasikan seluruh 

program kerja yang telah direncanakan. Capaian kegiatan ini tidak hanya 

mencerminkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pengabdian kepada 
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masyarakat, tetapi juga menunjukkan adanya hasil nyata yang dapat dirasakan 

langsung oleh mitra dan warga RW 06. 

1. Branding dan Solusi Hijau untuk Kemasan di Kampung Kue 

Kegiatan ini berhasil mengedukasi pelaku UMKM tentang 

pentingnya pengemasan ramah lingkungan dan penguatan identitas produk. 

Penggunaan kemasan berbahan alami seperti daun pisang dan pandan 

menjadi solusi pengganti plastik sekali pakai, sekaligus meningkatkan daya 

tarik visual produk. 

2. Pembuatan Logo Kampung Kue 

Sebagai bagian dari penguatan identitas dan pemasaran, tim KKN 

membuat logo resmi Kampung Kue. Logo ini dirancang agar 

merepresentasikan ciri khas produk lokal, nilai kebersamaan warga, dan 

identitas lingkungan. Logo tersebut dapat digunakan pada kemasan, 

promosi daring, maupun media publikasi lainnya. 

3. Pembuatan Kalkulator HPP & BEP Kampung Kue 

Untuk mendukung keberlanjutan usaha UMKM, tim KKN 

mengembangkan kalkulator digital sederhana berbasis spreadsheet yang 

membantu pelaku usaha menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan 

Break Even Point (BEP). Alat ini memudahkan UMKM dalam menentukan 

harga jual yang tepat dan memantau keuntungan. Website hpp dan bep 

kalkulator bisa diakses di https://hpp-bep-calculator.azmee.xyz/. 

4. Pembuatan Lilin dari Minyak Jelantah 

Pelatihan ini mengajarkan warga memanfaatkan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi bernilai jual. Peserta memahami dampak negatif 

https://hpp-bep-calculator.azmee.xyz/


 

33 
 

pembuangan minyak jelantah sembarangan, serta mempraktikkan langsung 

proses pembuatan lilin mulai dari pemurnian minyak, pewarnaan, 

pemberian aroma, hingga pencetakan. 

5. Pembuatan Website Portal Informasi RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

Program digitalisasi RW ini menghasilkan sebuah website interaktif 

yang memuat informasi, berita, data statistik warga, peta wilayah, dan 

layanan administrasi. Pengurus RW mendapat pelatihan modul pengelolaan 

website sehingga dapat memperbarui konten secara mandiri. 

6. Senam Bersama 

Senam sehat dilaksanakan dua kali pada tanggal 13 dan 27 Juli 2025 

dengan partisipasi warga RW 06. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kesehatan fisik, mempererat interaksi sosial, dan membangun kebersamaan 

antarwarga. 

7. Mengajar PAUD  

Mahasiswa KKN berinteraksi langsung dengan anak-anak PAUD 

melalui kegiatan bermain, bernyanyi, belajar mengenal bentuk, serta 

membuat origami. Kegiatan ini membantu perkembangan motorik dan 

kreativitas anak, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan 

berinteraksi sosial sejak usia dini melalui suasana belajar yang 

menyenangkan. 

8. Mengaji Bersama 

Kegiatan di TPQ Nusa Indah meliputi membaca Juz Amma bersama, 

menghafal doa-doa harian, dan mendengarkan kisah para nabi. Tujuannya 

untuk meningkatkan pemahaman agama dan membentuk akhlak sejak dini. 
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Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana membangun kebersamaan antara 

santri, ustaz, dan mahasiswa melalui interaksi positif yang mendorong 

semangat belajar dan kecintaan terhadap ajaran Islam. 

9. Santunan Anak Yatim 

Tim KKN berpartisipasi dalam kegiatan santunan bulanan untuk 27 

anak yatim di RW 06. Mahasiswa membantu persiapan dan pendistribusian 

bantuan, sekaligus belajar menanamkan nilai empati dan kepedulian sosial 

yang dapat diterapkan di lingkungan asal masing-masing. 

Secara keseluruhan, capaian kegiatan ini memberikan manfaat langsung 

bagi mitra, memperkuat hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dan 

masyarakat, serta mendukung pencapaian beberapa indikator Sustainable 

Development Goals (SDGs), seperti tujuan 3 (Kesehatan yang Baik dan 

Kesejahteraan), tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), tujuan 

11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), dan tujuan 12 (Konsumsi dan Produksi 

yang Bertanggung Jawab). 

2.2.1 Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan program kerja KKN Tematik SDGs Bela 

Negara 2025 di Kelurahan Kalirungkut, kami menghadapi beberapa kendala 

yang bervariasi sesuai dengan kegiatan. Kendala-kendala tersebut antara 

lain: 

1. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan 

Program pembuatan lilin dari minyak jelantah dan pembuatan 

website portal informasi RW, membutuhkan waktu pengerjaan dan 

pengeringan/penyelesaian yang relatif lama. Hal ini membuat sebagian 
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proses harus diselesaikan di luar jadwal kegiatan utama atau dibantu 

dengan produk yang telah disiapkan sebelumnya yang telah kami 

lakukan untuk membuat lilin aromaterapi terlebih dahulu agar bisa kami 

bagikan menjadi souvenir saat acara berlangsung. 

2. Keterbatasan Partisipasi Peserta 

Pada beberapa kegiatan, seperti sosialisasi branding dan solusi 

kemasan ramah lingkungan, jumlah peserta yang hadir tidak sepenuhnya 

mewakili seluruh pelaku UMKM di Kampung Kue. Kesibukan warga 

menjadi faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi. 

3. Keterbatasan Peralatan dan Bahan 

Beberapa alat dan bahan untuk kegiatan praktek, seperti 

bleaching earth, stearic acid, atau perangkat pendukung website, tidak 

tersedia di lingkungan setempat sehingga perlu dibawa atau dibeli dari 

luar daerah, yang berdampak pada waktu persiapan. 

4. Kendala Teknis Digitalisasi 

Dalam pembuatan website, terdapat tantangan teknis berupa 

koneksi internet yang tidak stabil dan keterbatasan pengetahuan awal 

pengurus RW tentang pengelolaan website. Hal ini membutuhkan waktu 

tambahan untuk pelatihan dan pendampingan teknis. 

5. Cuaca dan Kondisi Lapangan 

Pada kegiatan luar ruangan seperti senam bersama, cuaca yang 

kurang mendukung sempat mengganggu jalannya acara. Penyesuaian 

lokasi dan waktu menjadi solusi untuk tetap menjalankan kegiatan sesuai 

rencana. 
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6. Keterbatasan Interaksi Langsung dengan Anak 

Pada kegiatan mengajar PAUD, mengaji, dan origami, terdapat 

tantangan dalam mengatur fokus dan kedisiplinan anak-anak, terutama 

ketika mereka lebih tertarik bermain. Hal ini membutuhkan pendekatan 

kreatif dan interaktif dari tim KKN. 

Meskipun menghadapi kendala-kendala tersebut, seluruh program tetap 

dapat dilaksanakan dengan baik melalui koordinasi yang efektif antara tim 

KKN, pengurus RW, dan masyarakat, serta penyesuaian strategi pelaksanaan di 

lapangan. 

2.2.2 Solusi yang Diberikan 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

program KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 di Kelurahan 

Kalirungkut, tim melakukan beberapa langkah strategis, antara lain: 

1. Penyesuaian Jadwal dan Pembagian Tugas 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, tim membagi pekerjaan 

menjadi beberapa tahap. Produk yang memerlukan proses panjang, 

seperti lilin dari minyak jelantah, sebagian disiapkan sebelumnya (pre-

made) sehingga peserta tetap bisa melihat hasil akhir meskipun waktu 

kegiatan terbatas. 

2. Koordinasi Intensif dengan Warga dan UMKM 

Agar partisipasi lebih maksimal, tim melakukan koordinasi 

langsung dengan pengurus RW dan tokoh masyarakat untuk 

menyebarkan undangan kegiatan lebih awal. Selain itu, kegiatan 
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disesuaikan dengan jam luang warga agar lebih banyak peserta yang 

hadir. 

3. Pengadaan Peralatan dan Bahan dari Luar Wilayah 

Keterbatasan peralatan dan bahan diatasi dengan membeli atau 

membawa dari luar wilayah, seperti bleaching earth, stearic acid, dan 

perangkat pendukung website. Persiapan dilakukan jauh-jauh hari 

agar tidak mengganggu kelancaran kegiatan. 

4. Pendampingan Teknis dan Modul Pelatihan Digital 

Untuk mengatasi kendala digitalisasi yang dihadapi pengurus 

RW 06, tim KKN tidak hanya memberikan pelatihan langsung, tetapi 

juga menyusun dan menyerahkan modul penggunaan website portal 

RW secara lengkap. Modul ini disusun dengan bahasa yang sederhana, 

dilengkapi gambar langkah demi langkah, sehingga memudahkan 

siapa pun, bahkan yang belum terbiasa menggunakan teknologi, untuk 

mengikuti panduannya. 

Di dalam modul tersebut, terdapat penjelasan detail mulai dari 

cara login ke sistem, mengelola konten berita dan pengumuman, 

mengunggah foto ke galeri, menginput data UMKM, hingga 

melakukan pengaturan akun admin untuk menjaga keamanan data. 

Selain itu, modul juga memuat tips pengelolaan website yang efektif, 

seperti menjaga konsistensi update informasi dan memanfaatkan fitur 

komentar sebagai sarana interaksi dengan warga. Dengan langkah ini, 

diharapkan pengurus RW 06 dapat mengelola website secara mandiri 

dan berkelanjutan, sekaligus memanfaatkan portal informasi tersebut 
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sebagai sarana utama komunikasi dan pelayanan digital bagi warga 

setelah program KKN berakhir. 

5. Penyesuaian Lokasi dan Peralatan untuk Kegiatan Outdoor 

Saat cuaca kurang mendukung, kegiatan luar ruangan seperti 

senam bersama dan santunan anak yatim dipindahkan ke lokasi 

alternatif yang terlindung. Peralatan seperti pengeras suara dan tenda 

juga disiapkan sebagai antisipasi. 

6. Pendekatan Kreatif dalam Mengajar Anak 

Untuk menjaga fokus anak-anak di kegiatan PAUD dan TPQ, 

tim menerapkan metode belajar sambil bermain, bernyanyi, dan 

bercerita. Hal ini membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan anak-anak lebih antusias mengikuti kegiatan. 

Dengan solusi-solusi tersebut, seluruh kegiatan yang telah 

direncanakan dapat terlaksana dengan baik, memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat, dan tetap selaras dengan tujuan KKN Tematik SDGs Bela 

Negara 2025. 

2.3 Bukti Luaran 

Berikut ini merupakan bukti luaran dari pelaksanaan kegiatan KKN 

Kelompok 75 di Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya: 

2.3.1 Publikasi Sosial Media 

Publikasi kegiatan dilakukan melalui berbagai platform media 

sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Upaya ini bertujuan untuk 

memperluas jangkauan informasi, meningkatkan partisipasi masyarakat, 

serta mendokumentasikan kegiatan KKN secara digital. Berikut 
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merupakan dokumentasi luaran publikasi yang telah dipublikasikan secara 

daring: 

1. Youtube 

Selama pelaksanaan KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 di 

RW 06, berbagai momen penting dan aktivitas kegiatan 

didokumentasikan dalam bentuk video dan diunggah ke platform 

YouTube. Video-video ini berfungsi sebagai media dokumentasi yang 

dapat diakses publik untuk mengetahui proses dan hasil kegiatan KKN 

secara transparan dan interaktif. 

A. Video Profil 

Menampilkan gambaran umum tentang lokasi Kelurahan 

Kalirungkut, tujuan program, serta kegiatan yang dilakukan oleh tim 

KKN. Video ini menjadi pengantar visual yang informatif bagi 

masyarakat luas. 

Tautan: https://www.youtube.com/@KKN75KaliRungkutYes  

B. Video After Movie 

Merangkum seluruh rangkaian kegiatan KKN dalam format 

yang singkat dan menarik, menampilkan highlights aktivitas, 

interaksi dengan warga, dan kesan-kesan selama program 

berlangsung. 

Tautan: https://youtu.be/O3-wSt8VMkI?si=cCEltWQkoLiF6QAH  

C. Video Aktivitas KKN Minggu1 

Mendokumentasikan momen awal pelaksanaan KKN, mulai 

dari persiapan, kunjungan awal, dan interaksi dengan masyarakat. 

https://www.youtube.com/@KKN75KaliRungkutYes
https://youtu.be/O3-wSt8VMkI?si=cCEltWQkoLiF6QAH
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Tautan: https://www.youtube.com/watch?v=qw4N_HQLPkw  

D. Video Aktivitas KKN Minggu 2 

Menampilkan kelanjutan kegiatan di minggu kedua, termasuk 

pelatihan, sosialisasi, dan kegiatan bersama warga. 

Tautan: https://youtu.be/obmjhoFQHE?si=_9lpOLNJdAd5ZbBm 

E. Video Aktivitas KKN Minggu 3 

Meliputi dokumentasi kegiatan di minggu ketiga, yang semakin 

memperlihatkan kemajuan dan hasil kegiatan KKN. 

Tautan: https://youtu.be/ICpZuYSbftg?si=3-8xhtl6siHqC0fL   

F. Video Closing Ceremony RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

Merekam acara penutupan kegiatan KKN dengan 

dokumentasi momen seremonial, ucapan terima kasih, serta kesan 

dan pesan dari peserta dan warga. 

Tautan: https://youtu.be/ICpZuYSbftg?si=3-8xhtl6siHqC0fL  

G. Company Profile RW 06 Kalirungkut  

Menampilkan mengenai keadaan lingkungan pada RW 06 

Kalirungkut. 

Tautan : https://youtu.be/aQqJLTHr9BQ?si=rcG1cl5-F5XuZJtz  

Dengan adanya video-video ini, masyarakat luas dapat lebih 

mudah memahami dan mengapresiasi kegiatan KKN yang telah 

dilaksanakan, sekaligus memperkuat transparansi dan dokumentasi 

program pengabdian masyarakat. 

2. Instagram 

Selama pelaksanaan KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025, 

tim KKN aktif membagikan berbagai konten kegiatan melalui akun 

https://www.youtube.com/watch?v=qw4N_HQLPkw
https://youtu.be/obmjhoFQHE?si=_9lpOLNJdAd5ZbBm
https://youtu.be/ICpZuYSbftg?si=3-8xhtl6siHqC0fL
https://youtu.be/ICpZuYSbftg?si=3-8xhtl6siHqC0fL
https://youtu.be/aQqJLTHr9BQ?si=rcG1cl5-F5XuZJtz
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Instagram resmi mereka, yaitu @kkn75_karung. Platform ini 

digunakan untuk memperkenalkan kegiatan, dokumentasi lapangan, 

serta informasi penting seputar program yang sedang berjalan. 

Konten yang dipublikasikan meliputi: 

• Profil anggota kelompok KKN beserta peran masing-masing 

dalam pelaksanaan kegiatan. 

• Logo resmi dan branding KKN sebagai identitas visual yang 

konsisten. 

• Visi dan misi program KKN yang memberikan gambaran tujuan 

dan arah kegiatan. 

• Dokumentasi berbagai kegiatan di lapangan, seperti pelatihan, 

sosialisasi, dan interaksi dengan masyarakat RW 06. 

• Informasi penting dan pengumuman terkait jadwal kegiatan atau 

hasil yang telah dicapai. 

Melalui Instagram, tim KKN berupaya menjalin komunikasi 

yang lebih dekat dengan masyarakat, sekaligus mengedukasi 

followers tentang pentingnya pengabdian masyarakat dan kontribusi 

yang telah dilakukan selama program berlangsung. Platform ini juga 

berfungsi sebagai media untuk menarik perhatian dan dukungan dari 

publik luas terhadap program KKN. 

Tautan: https://www.instagram.com/kkn75_karung/  

https://www.instagram.com/kkn75_karung/
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Gambar 2.17 Instagram KKN 75 Kalirungkut 

3. Tiktok 

Tim KKN Tematik SDGs Bela Negara 2025 juga aktif 

memanfaatkan platform TikTok untuk membagikan dokumentasi 

kegiatan dan edukasi secara singkat dan menarik. Konten yang 

diunggah di akun resmi TikTok menampilkan berbagai momen seru 

selama pelaksanaan program di RW 06 Kalirungkut. 

Isi konten di TikTok serupa dengan platform lain, yakni 

memperkenalkan anggota tim, proses kegiatan di lapangan, serta 

informasi terkait kegiatan pengabdian masyarakat. Pendekatan 

kreatif dan format video singkat memungkinkan konten mudah 

diterima dan disukai oleh berbagai kalangan, terutama generasi 

muda. 

Salah satu konten yang diunggah berhasil viral dengan jumlah 

penonton mencapai lebih dari 300.000 orang. Kesuksesan ini 

memberikan motivasi bagi tim untuk terus membuat konten 

berkualitas yang menginspirasi dan meningkatkan awareness 



 

43 
 

masyarakat tentang pentingnya program KKN dan pengabdian 

kepada komunitas. 

Upaya publikasi melalui TikTok akan terus dilanjutkan 

sebagai bagian dari strategi komunikasi digital yang efektif dalam 

menjangkau audiens lebih luas dan beragam. Dengan terus 

memproduksi konten yang kreatif dan relevan, diharapkan pesan dan 

nilai kegiatan KKN dapat tersampaikan dengan lebih baik kepada 

masyarakat. Selain itu, interaksi yang terbangun melalui platform ini 

juga memperkuat hubungan antara tim KKN dan komunitas RW 06 

secara lebih personal dan dinamis. 

Link : https://www.tiktok.com/@kkn75_karung?_t=ZS-8yZSVsH45fL&_r=1 

   

Gambar 2.18 Tiktok KKN 75 Kalirungkut  

https://www.tiktok.com/@kkn75_karung?_t=ZS-8yZSVsH45fL&_r=1
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2.3.2 Berita  

Berita kegiatan dipublikasikan melalui media massa terpercaya, 

yaitu Pojok Suramadu, dengan tujuan untuk menyebarluaskan informasi 

secara luas mengenai berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan selama 

program KKN. Publikasi ini bertujuan meningkatkan transparansi, 

mendokumentasikan pencapaian, serta menginspirasi masyarakat dan pihak 

terkait untuk lebih peduli dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

komunitas RW 06 Kelurahan Kalirungkut. Selain itu, publikasi ini juga 

menjadi media evaluasi dan refleksi atas keberhasilan program yang 

dijalankan. Berikut merupakan bukti luaran berupa publikasi berita 

tersebut:: 

1. Melaksanakan Survei di Kelurahan Kalirungkut 

Berita ini mengulas kegiatan awal tim KKN yang melakukan 

survei langsung di Kelurahan Kalirungkut. Survei dilakukan dengan 

metode wawancara dan observasi untuk menggali potensi serta 

kebutuhan masyarakat, khususnya di bidang UMKM dan pengelolaan 

lingkungan. Berita ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi 

sosial dan ekonomi warga yang menjadi dasar perencanaan program 

KKN. 
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Tautan: https://pojoksuramadu.com/eksplorasi-potensi-lokal-mahasiswa-

upn-veteran-jawa-timur-laksanakan-survei-di-kelurahan-kalirungkut-untuk-

mendukung-pengembangan-masyarakat/ 

 

Gambar 2.19 Berita Survei Lokasi Kelurahan Kalirungkut 

2. Survei UMKM Door to Door Menuju Solusi Nyata 

Dalam berita ini, dilaporkan kegiatan survei door to door yang 

dilakukan tim KKN kepada pelaku UMKM di Kampung Kue RW 06. 

Survei ini bertujuan untuk memahami kendala yang dihadapi UMKM, 

seperti branding, kemasan, dan pemasaran digital, sehingga tim dapat 

merancang solusi yang tepat sasaran untuk meningkatkan daya saing 

produk lokal. Berita ini menyoroti pendekatan personal dan intensif tim 

dalam memberdayakan UMKM. 

https://pojoksuramadu.com/eksplorasi-potensi-lokal-mahasiswa-upn-veteran-jawa-timur-laksanakan-survei-di-kelurahan-kalirungkut-untuk-mendukung-pengembangan-masyarakat/?fbclid=PAZXh0bgNhZW0CMTEAAae4GyHiNRJbNeHDIkbcegcMrt_Y7McIvtJNEaAxvpn-GdvYtLDw64hrHE-mIQ_aem_mwsyWrWZ1kK6cdrYHhglUQ
https://pojoksuramadu.com/eksplorasi-potensi-lokal-mahasiswa-upn-veteran-jawa-timur-laksanakan-survei-di-kelurahan-kalirungkut-untuk-mendukung-pengembangan-masyarakat/?fbclid=PAZXh0bgNhZW0CMTEAAae4GyHiNRJbNeHDIkbcegcMrt_Y7McIvtJNEaAxvpn-GdvYtLDw64hrHE-mIQ_aem_mwsyWrWZ1kK6cdrYHhglUQ
https://pojoksuramadu.com/eksplorasi-potensi-lokal-mahasiswa-upn-veteran-jawa-timur-laksanakan-survei-di-kelurahan-kalirungkut-untuk-mendukung-pengembangan-masyarakat/?fbclid=PAZXh0bgNhZW0CMTEAAae4GyHiNRJbNeHDIkbcegcMrt_Y7McIvtJNEaAxvpn-GdvYtLDw64hrHE-mIQ_aem_mwsyWrWZ1kK6cdrYHhglUQ
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Tautan: https://pojoksuramadu.com/sinergi-mahasiswa-kkn-upn-

veteran-jawa-timur-kelompok-75-dan-umkm-kalirungkut-dari-survei-

door-to-door-menuju-sosialisasi-solusi-nyata/  

 

Gambar 2.20 Berita Survei UMKM Door to Door Menuju Solusi Nyata 

3. Transformasi Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi 

Berita ini membahas inovasi pemanfaatan limbah minyak 

jelantah menjadi lilin aromaterapi bernilai jual. Dilengkapi dengan 

informasi tentang dampak negatif minyak jelantah jika dibuang 

sembarangan, serta langkah-langkah pembuatan lilin yang ramah 

lingkungan. Berita ini menampilkan kegiatan pelatihan praktis dan 

edukasi lingkungan yang dilakukan oleh tim KKN bersama warga RW 

06. 

Tautan: https://pojoksuramadu.com/transformasi-limbah-minyak-

jelantah-menjadi-lilin-aromaterapi-kkn-75-upn-veteran-jawa-timur-

ajak-warga-rw-06-kalirungkut-berinovasi/  

https://pojoksuramadu.com/sinergi-mahasiswa-kkn-upn-veteran-jawa-timur-kelompok-75-dan-umkm-kalirungkut-dari-survei-door-to-door-menuju-sosialisasi-solusi-nyata/
https://pojoksuramadu.com/sinergi-mahasiswa-kkn-upn-veteran-jawa-timur-kelompok-75-dan-umkm-kalirungkut-dari-survei-door-to-door-menuju-sosialisasi-solusi-nyata/
https://pojoksuramadu.com/sinergi-mahasiswa-kkn-upn-veteran-jawa-timur-kelompok-75-dan-umkm-kalirungkut-dari-survei-door-to-door-menuju-sosialisasi-solusi-nyata/
https://pojoksuramadu.com/transformasi-limbah-minyak-jelantah-menjadi-lilin-aromaterapi-kkn-75-upn-veteran-jawa-timur-ajak-warga-rw-06-kalirungkut-berinovasi/
https://pojoksuramadu.com/transformasi-limbah-minyak-jelantah-menjadi-lilin-aromaterapi-kkn-75-upn-veteran-jawa-timur-ajak-warga-rw-06-kalirungkut-berinovasi/
https://pojoksuramadu.com/transformasi-limbah-minyak-jelantah-menjadi-lilin-aromaterapi-kkn-75-upn-veteran-jawa-timur-ajak-warga-rw-06-kalirungkut-berinovasi/
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Gambar 2.21 Berita Transformasi Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi 

4. Pembuatan Website Portal Informasi RW 06 Kelurahan Kalirungkut  

Berita ini memaparkan proses pembuatan dan peluncuran 

website portal informasi RW 06 yang dirancang sebagai media 

komunikasi dan layanan digital untuk warga. Website ini menyediakan 

berbagai fitur, mulai dari data demografis, pengaduan online, hingga 

promosi UMKM lokal. Berita tersebut juga menyoroti pelatihan 

pengelolaan website kepada pengurus RW agar dapat mengoperasikan 

secara mandiri. 

Tautan: https://pojoksuramadu.com/kkn-75-bawa-rw-06-kalirungkut-

melek-digital-website-keren-untuk-inovasi-layanan-warga-resmi-

meluncur/  

https://pojoksuramadu.com/kkn-75-bawa-rw-06-kalirungkut-melek-digital-website-keren-untuk-inovasi-layanan-warga-resmi-meluncur/
https://pojoksuramadu.com/kkn-75-bawa-rw-06-kalirungkut-melek-digital-website-keren-untuk-inovasi-layanan-warga-resmi-meluncur/
https://pojoksuramadu.com/kkn-75-bawa-rw-06-kalirungkut-melek-digital-website-keren-untuk-inovasi-layanan-warga-resmi-meluncur/
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Gambar 2.22 Berita Pembuatan Website untuk RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

2.3.3 Modul  

Modul-modul yang disusun selama kegiatan KKN berisi kumpulan 

pengetahuan dan hasil eksperimen praktis yang diperoleh langsung dari 

lapangan. Modul ini dirancang agar mudah dipahami dan diterapkan oleh 

masyarakat maupun pengurus RW, dengan tujuan untuk mendukung 

keberlanjutan program setelah KKN selesai. Selain sebagai bahan edukasi, 

modul-modul ini juga berfungsi sebagai panduan praktis yang bisa 

digunakan untuk pengembangan usaha, pengelolaan lingkungan, dan 

digitalisasi komunitas. Berikut ini merupakan bukti luaran berupa modul 

yang telah dibuat dan didistribusikan:  

1. Modul Website RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

Berisi panduan lengkap pengelolaan portal informasi RW 06, 

mulai dari instalasi, pengisian konten, hingga pengaturan administrasi 

yang membantu pengurus dalam mengelola website secara mandiri. 
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Tautan: 

https://drive.google.com/file/d/1Zv2GWWkUTudESMClbdFJcecAI

TIFGd9-/view?usp=drive_link  

 

Gambar 2.23 Cover Modul Website RW 06 Kelurahan Kalirungkut 

1. Modul Optimalisasi Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi 

Modul ini memuat langkah-langkah pembuatan lilin dari 

minyak jelantah beserta aspek lingkungan dan nilai jualnya, sebagai 

https://drive.google.com/file/d/1Zv2GWWkUTudESMClbdFJcecAITIFGd9-/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Zv2GWWkUTudESMClbdFJcecAITIFGd9-/view?usp=drive_link
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upaya pemanfaatan limbah rumah tangga yang ramah lingkungan dan 

bernilai ekonomi. 

Tautan: https://drive.google.com/file/d/1wyHR9sKOmCXMa85-

wCji4cwGyOn6a-Fr/view?usp=drive_link  

 

Gambar 2.24 Cover Modul Optimalisasi Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi 

2. Modul Sustainable Packaging pada Produk Makanan di Kampung 

Kue Surabaya 

Berisi konsep dan teknik pengemasan ramah lingkungan yang 

diterapkan pada produk makanan, lengkap dengan strategi branding 

https://drive.google.com/file/d/1wyHR9sKOmCXMa85-wCji4cwGyOn6a-Fr/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1wyHR9sKOmCXMa85-wCji4cwGyOn6a-Fr/view?usp=drive_link
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dan pengelolaan food waste untuk meningkatkan daya saing UMKM 

lokal secara berkelanjutan. 

Tautan: 

https://drive.google.com/file/d/1xfjZUjH97fON9t3C_DULy4bmuQ

XolQ9Q/view?usp=drive_link  

 

Gambar 2.25 Cover Modul Sustainable Packaging Produk Kampung Kue 

2.3.4 Jurnal Pengabdian Masyarakat  

Tim KKN berhasil menerbitkan artikel ilmiah berjudul "Rancang 

Bangun Website Portal Informasi Warga RW 06 Kalirungkut 

https://drive.google.com/file/d/1xfjZUjH97fON9t3C_DULy4bmuQXolQ9Q/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1xfjZUjH97fON9t3C_DULy4bmuQXolQ9Q/view?usp=drive_link
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Menggunakan Framework Laravel" yang dipublikasikan di Jurnal 

Abdimas Ilmiah Citra Bakti (JAICB). 

Jurnal ini memaparkan proses perancangan dan pengembangan 

website portal informasi sebagai solusi digitalisasi layanan dan 

komunikasi di tingkat RW. Penulisan jurnal bertujuan untuk 

mendokumentasikan hasil pengabdian masyarakat secara ilmiah serta 

memberikan kontribusi pengetahuan yang dapat dijadikan referensi bagi 

pengembang aplikasi serupa di komunitas lain. 

 

Gambar 2.26 Jurnal Pengabdian Masyarakat 

2.3.5 Hak Kekakayaan Intelektual (HKI) 

Sebagai bagian dari inovasi dan perlindungan hasil karya selama 

program KKN, tim berhasil mengajukan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

untuk Website Kalkulator Harga Pokok Produksi (HPP) dan Break Even 
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Point (BEP) Kampung Kue yang bisa diakses di https://hpp-bep-

calculator.azmee.xyz/. 

Website ini dikembangkan khusus untuk membantu pelaku 

UMKM Kampung Kue dalam menghitung biaya produksi secara tepat dan 

menentukan titik impas usaha mereka. Dengan adanya kalkulator HPP dan 

BEP ini, UMKM dapat mengelola keuangan usaha lebih efektif serta 

membuat keputusan bisnis yang lebih terukur dan akurat. 

Pendaftaran HKI ini bertujuan melindungi hak cipta atas karya 

digital yang telah dikembangkan, sekaligus memastikan bahwa inovasi 

tersebut mendapat pengakuan resmi serta dapat dimanfaatkan secara 

eksklusif oleh mitra dan komunitas Kampung Kue. 

 

Gambar 2.27 HKI Website Kalkulator HPP & BEP Kampung Kue 

2.3.6 Flip Book  

Flipbook adalah media publikasi digital berbentuk buku interaktif 

yang dirancang untuk menyajikan informasi, dokumentasi, dan capaian 

program KKN secara terstruktur dan menarik. Media ini memungkinkan 

pembaca untuk ‘membalik’ halaman secara virtual, sehingga 

https://hpp-bep-calculator.azmee.xyz/
https://hpp-bep-calculator.azmee.xyz/
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memberikan pengalaman membaca yang mirip dengan buku fisik namun 

dengan keunggulan akses yang praktis melalui perangkat digital. 

Flipbook digunakan sebagai sarana dokumentasi sekaligus penyebaran 

informasi, sehingga seluruh pihak yang berkepentingan dapat mengakses 

laporan kegiatan KKN dengan mudah dan efisien, kapan saja dan di mana 

saja. 

Tautan :  

https://drive.google.com/file/d/1pIFdBwdA0IdKEJ9yDmEOkHLYgJam

YfFC/view?usp=drive_link  

 

Gambar 2.28 Flip Book KKN 75 Kalirungkut  

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1pIFdBwdA0IdKEJ9yDmEOkHLYgJamYfFC/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1pIFdBwdA0IdKEJ9yDmEOkHLYgJamYfFC/view?usp=drive_link
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan KKN Tematik SDGs Periode 1 Tahun 2025 di 

Kelurahan Kalirungkut dirancang sebagai bentuk kontribusi mahasiswa 

dalam mendukung pembangunan berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 

Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, program kerja yang diusung 

bertujuan untuk menjawab permasalahan nyata di masyarakat, seperti 

kurangnya edukasi pengelolaan limbah rumah tangga, belum optimalnya 

digitalisasi informasi di lingkungan RW, serta belum berkembangnya 

branding dan legalitas UMKM lokal seperti Kampung Kue. 

Seluruh program kerja yang disusun, mulai dari sosialisasi 

pengolahan minyak jelantah menjadi lilin, pembuatan dan penyerahan 

website RW, hingga pendampingan Kampung Kue, diharapkan dapat 

memberikan dampak positif secara langsung bagi warga dan menjadi cikal 

bakal perubahan ke arah yang lebih baik. Kegiatan ini juga menjadi wadah 

pembelajaran langsung bagi mahasiswa dalam mengasah keterampilan 

sosial, komunikasi, dan kolaborasi lintas sektor. 

3.2 Saran 

Agar keberlanjutan program kerja dapat terjaga setelah masa KKN 

berakhir, maka beberapa saran yang dapat disampaikan adalah: 

1. Peran aktif warga dan pengurus RW diharapkan terus berlanjut dalam 

mengelola dan memanfaatkan hasil program, seperti website RW dan 

media sosial komunitas. 
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2. Pemerintah kelurahan dan perangkat RW diharapkan dapat memberikan 

dukungan dalam bentuk pendampingan, fasilitasi kegiatan, serta 

penguatan kapasitas warga secara berkala. 

3. Program digitalisasi dan pemberdayaan UMKM dapat dilanjutkan dan 

dikembangkan lebih luas melalui kerja sama dengan instansi lain, 

seperti dinas koperasi, BUMDes, atau pelatihan komunitas dari pihak 

ketiga. 

4. Pemberdayaan kader lokal seperti ibu-ibu penggerak, karang taruna, 

atau komunitas anak muda penting untuk menjaga semangat partisipasi 

dan menjamin regenerasi kegiatan sosial di tingkat RW. 

5. Diharapkan ke depan, kegiatan KKN seperti ini tidak hanya menjadi 

rutinitas tahunan, tetapi benar-benar dapat menjadi jembatan sinergi 

antara kampus dan masyarakat dalam membangun wilayah yang 

tanggap terhadap isu lingkungan, sosial, dan teknologi.  
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Lampiran 2. Dokumentasi  

A. Mengurus perizinan surat di Kantor Kecamatan Rungkut & Kelurahan 

Kalirungkut 

 

B. Upacara Pemberangkatan KKN 
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C. Upacara Pembukaan KKN Kecamatan Rungkut 
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E. Survey Lokasi di Kampung Kue RT 04 

 

F. Survey lokasi di SDN IV Kalirungkut 
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G. Survey lokasi pada RW 06 Kelurahan Kalirungkut 
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J. Rapat perdana dengan DPL 

 

K. Rapat koordinasi divisi 
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